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SUMMARY 

DOLY ENDRICO SEBASTIAN. Application of Compost and Compost Tea 

Rice Husk Effect on Growth and Result of Kailan (Brassica oleraceae var. 

Alboglabra) (Supervisid by NUNI GOFAR). 

Kailan plant (Brassica oleraceae var. Alboglabra) is one of the annuals 

belonging to one type of vegetable family cabbage (Brassicaceae). Swampland 

has great potential in terms of agriculture. Efforts to increase plant growth and 

production are through fertilization. The purpose of this study was to determine 

the effect of compost and rice husk compost tea and their interaction in increasing 

the growth and yield of kailan plants (Brassica oleraceae var. Alboglabra) and to 

obtain the best combination of compost and compost tea doses made from rice 

husk raw materials that can increase the growth and production of kailan 

(Brassica oleraceae var. Alboglabra) in the original land of swamp lebak. This 

research was carried out from September to January 2024 on Jl. Politeknik Kel. 

Bukit Lama, Palembang, South Sumatra with coordinates 3°00'15.4"S 

104°43'44.5"E and the Plant Physiology Laboratory, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University from September 2023 to January 2024. This study used a 

Factorial Group Randomized Design (FGRD) consisting of 2 factors. Factor I is 

the doses of rice husk compost (K) which consists of 3 levels, namely K0 = 0 tons 

ha
-1

 rice husk compost (0 grams/polybag), K1 = 10 tons ha
-1

 rice husk compost 

(25 grams/polybag), K2 = 20 tons ha
-1

 rice husk compost (50 grams/polybag). 

Factor II is the volume of rice husk compost tea (T) which consists of 4 levels, 

namely T0 = 0 mL/plant/week, T1 = 40 mL/plant/week, T2 = 80 mL/plant/week, 

T3 = 100 mL/plant/week. There were 12 treatment combinations, each of which 

was repeated 4 times and each experimental unit had 1 plants, bringing the total 

number of plants to 48 plants. The variables observed in this study were soil pH 

analysis, plant height, number of leaves, leaf area, leaf greenness level, header 

fresh weight, header dry weight, root fresh weight, root dry weight, root length, 

and root header ratio. The results showed that the combination of compost 

treatment and rice husk compost tea (KxT) had a very real effect on the plant 

height variables leaf area, leaf life rate, header fresh weight, root fresh weight, 

header dry weight, and root crown ratio of kailan plants. The combination 

treatment of compost and compost tea K1T1 treatment (10 tons ha
 -1

 of compost + 

40 mL of compost tea) showed better growth and yield compared to other 

treatments.  
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RINGKASAN 

DOLY ENDRICO SEBASTIAN. Aplikasi Berbagai Dosis Kompos dan Teh 

Kompos Sekam Padi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kailan (Brassica oleraceae 

var. Alboglabra) (Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

Tanaman Kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) adalah salah satu 

tanaman semusim yang termasuk dalam salah satu jenis sayuran famili kubis-

kubisan (Brassicaceae). Lahan rawa lebak memiliki potensi yang besar dalam hal 

pertanian. Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman yaitu 

melalui pemupukan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

kompos dan teh kompos sekam padi serta interaksinya dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) dan 

untuk mendapatkan kombinasi dosis kompos dan teh kompos berbahan baku 

sekam padi terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi kailan 

(Brassica oleraceae var. Alboglabra) di tanah asal rawa lebak. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan September sampai januari  2024 di Jl. Politeknik Kel. 

Bukit Lama, Palembang, Sumatera Selatan dengan titik koordinat 3°00'15.4"S 

104°43'44.5"E dan Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya  pada bulan September 2023 sampai Januari 2024. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak  Kelompok Faktorial (RAKF) yang 

terdiri dari 2 faktor. Faktor I adalah dosis kompos sekam padi (K) yang terdiri dari 

3 taraf yaitu  K.    0 = 0 ton ha
-1

 kompos sekam padi (0 gram/polybag), K1 = 10 ton 

ha
-1

 kompos sekam padi (25 gram/polybag), K2 = 20 ton ha
-1 

kompos sekam padi 

(50 gram/polybag). Faktor II adalah volume teh kompos sekam padi (T) yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu T0 = 0 mL/tanaman/minggu, T1 = 40 

mL/tanaman/minggu, T2 = 80 mL/tanaman/minggu, T3 = 100 

mL/tanaman/minggu. Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang masing-masing 

diulang sebanyak 4 kali dan setiap unit percobaan terdapat 1 tanaman, sehingga 

total keseluruhan tanaman terdapat 48 tanaman. Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah analisis pH tanah,tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

tingkat kehijauan daun, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, 

berat kering akar, panjang akar, dan nisbah tajuk akar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kombinasi perlakuan pemberian kompos dan teh kompos 

sekam padi (KxT) memberikan pengaruh sangat nyata terhadap peubah tinggi 

tanaman luas daun, tingkat kehijaun daun, berat segar tajuk, berat segar akar, berat 

kering tajuk, dan nisbah tajuk akar tanaman kailan. Perlakuan kombinasi kompos 

dan teh kompos perlakuan K1T1 (10 ton ha
-1

 kompos+40 mL teh kompos) 

menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik bandingkan dengan 

perlakuan lainnya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Kailan (Brassica oleraceae var. Alboglabra) yaitu jenis sayuran famili 

kubis-kubisan (Brassicaceae). Sayuran ini telah lama dikenal dan banyak disukai 

oleh masyarakat. Kailan mengandung banyak nutrisi, termasuk vitamin A, B, C, 

niacin, dan mineral, seerta mineral seperti  P, Ca, Na, F, S dan Cl yang baik untuk 

kesehatan tubuh. Selain itu, tanaman ini dapat mencegah kanker, mengontrol  

tekanan darah, dan juga memperbaiki pencernaan. Tanaman kailan dapat 

dikonsumsi ha,pir semua bagiannya, mulai dari daun, batang ,dan bunganya 

(Khoirunisa et al., 2021). Banyaknya manfaat dari kailan, menjadikan sayuran ini 

sebagai sayuran yang sangat diminati masyarakat dan memiliki nilai jual yang 

tinggi di pasaran (Oktaviani dan Sholihah, 2018). Tanaman kailan dapat tumbuh 

di semua jenis tanah, termasuk rawa lebak pada saat kering, namun untuk 

mendapatkan pertumbuhan yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi maka 

dalam budidaya tanaman kailan perlu memperhatikan ketersediaan unsur hara 

yang cukup (Sukasih, 2016).  

  Rawa lebak adalah kawasan yang selalu tergenang air, baik secara periodik 

maupun permanen. Berdasarkan karakteristik tanahnya, lahan lebak sebagian 

besar terdiri dari histosol (tanah gambut atau yang mengandung gambut) dan 

tanah aluvial dari endapan sungai (tanah mineral) dengan lapisan pirit di bagian 

bawah atau yang berasosiasi dengan gambut (Mukhlis, 2013). Rawa lebak 

mempunyai potensi sumberdaya yang cukup besar dalam pertanian, sebagai salah 

satu lahan suboptimal dengan luasan yang besar tentunya pemanfaatan lahan rawa 

lebak perlu dilakukan untuk meningkatkan kuantitas tanaman. Sifat fisik rawa 

lebak biasanya terdiri dari tanah masih mentah, sebagian melumpur, kandungan 

lempung tinggi, atau gambut tebal dengan tingkat kematangan yang berbeda dari 

mentah hingga matang. Rawa lebak biasanya berada di kiri kanan sungai dan lebih 

ke dalam dari dataran pantai ke arah hulu sungai. Tanah di daerah ini tergenang 

selama lebih dari tiga bulan (Mulyani dan Sarwani, 2013). Lahan rawa memiliki 
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ketersediaan utama yang membatasi pertumbuhan tanaman. Kemasaman 

merupakan penciri utama dari tanah di lahan rawa. Umumnya memiliki 

kandungan C-organik 18-60% dan kekurangan unsur hara. Reaksi tanahnya 

tergolong masam sampai sangat masam yang berkisar pada pH 4 dan pH <3,5. 

Hanya sedikit tanaman yang dapat beradaptasi dengan kondisi kemasaman yang 

tinggi tersebut, sehingga perlu ditambahkan input kapur. Pada kondisi normal, 

tanah di lahan rawa tidak dapat dimanfaatkan secara produktif untuk pertanian 

karena pH rendah (Siregar dan Annisa, 2020). 

  Upaya dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman yaitu 

melalui pemupukan. Seperti yang diketahui kompos tersebut mengandung banyak 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dan mikrobia seperti bakteri, jamur, dan 

aktinomicetes bermanfaat bagi tanaman dan ekosistem tanah, sehingga apabila 

diterapkan ke dalam tanah, dapat memperbaiki kesuburan tanah dan 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap patogen melalui aktivitas mikroba 

yang terkandung dalam kompos (Berek, 2017). Salah satu bahan baku kompos 

adalah limbah pertanian seperti sekam padi. Pupuk organik yang berasal dari 

kompos sekam padi dapat membentuk agregat tanah yang baik, yang berdampak 

positif pada porositas dan aerasi tanah, sehingga mendukung perkembangan akar 

tanaman yang optimal (Juarsah, 2016). Secara kimiawi, Kompost sekam padi 

dapat meningkatkan pH tanah dan mengikat unsur hara, terutama yang berbahaya 

bagi tanaman seperti aluminium (Al), besi (Fe), dan mangan (Mn)  (Ramadhan 

dan Nasrul, 2022). Secara biologi pemberian kompos sekam padi akan 

memperkaya mikro organisme dalam tanah, sehingga mikro organisme dapat 

mempercepat ketersediaan hara bagi tanaman (Sinaga, 2016). Agroekosistem 

dapat dijaga dengan baik oleh pupuk organik, terutama dengan mencegah 

degradasi lahan dan meningkatkan kesuburan tanah, yang keduanya dapat 

mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman, disamping itu juga dapat 

menghasilkan komoditi yang sehat (Haryadi et al., 2015). 

  Teh kompos adalah pupuk cair organik yang dibuat setelah kompos 

diekstrak. Bahan kompos yang biasanya diekstrak berasal dari limbah pertanian, 

limbah ternak, sampah rumah tangga, sampah kota ,dan sampah organik lainnya 
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yang bisa kita jumpai. Teh kompos berguna untuk menyuburkan tanaman 

(Kriswanto et al., 2016). Menurut penelitian Abuk (2021) menyatakan bahwa 

dosis teh kompos dengan 5 mL merupakan perlakuan terbaik yang disiram ke 

tanah dalam peningkatan dari segi pertumbuhan dan juga hasil dari tanaman sawi, 

selain itu dosis kompos dengan 15 ton ha
-1

 merupakan dosis kompos terbaik yang 

diberikan pada tanaman sawi. Teh kompos meningkatkan resistensi tanaman 

terhadap penyakit atau serangan patogen, meningkatkan kesehatan tanaman 

sehingga mengurangi penggunaan pestisida, meningkatkan populasi, diversitas, 

dan aktivitas mikroorganisme tanah, yang membantu memperbaiki struktur tanah, 

retensi air, penetrasi akar, dan pertumbuhan tanaman (Bria, 2016).  

  Berdasarkan uraian di atas, aplikasi kompos berpengaruh nyata terhadap 

tanah dan juga tanaman. Terbukti bahwa penggunaan teh kompos dalam 

peningkatan kualitas tanah, dan juga pertumbuhan tanaman, maupun produksi 

tanaman. Namun, tidak diketahui pada tanah rawa lebak, apakah menggabungkan 

teh kompos dan kompos yang dibuat dari sekam padi dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi kailan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

dosis teh kompos dan kompos sekam padi yang efektif untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi kailan di tanah rawa lebak.   .    

 

1.2   Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah aplikasi kompos dan teh kompos berbahan dasar sekam padi serta 

interaksinya memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan dalam 

pertumbuhan dan juga produksi dari tanaman kailan (Brassica oleracea var. 

alboglabra) di tanah rawa lebak? 

2. Apakah ada kombinasi dosis kompos dan teh kompos berbahan dasar sekam 

padi yang paling efektif dalam perkembangan dalam pertumbuhan dan juga 

produksi dari tanaman kailan (Brassica oleracea var. alboglabra) di tanah 

rawa lebak? 
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1.3   Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi kompos dan teh kompos berbahan dasar 

sekam padi serta interaksinya perkembangan dalam pertumbuhan dan juga 

produksi dari tanaman kailan (Brassica oleracea var. alboglabra) di tanah 

rawa lebak. 

2. Menemukan kombinasi dosis kompos dan teh kompos berbahan dasar 

sekam padi yang paling efektif perkembangan dalam pertumbuhan dan juga 

produksi dari tanaman kailan (Brassica oleracea var. alboglabra) di tanah 

rawa lebak 

 

1.4   Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Diduga aplikasi kompos dan teh kompos berbahan baku sekam padi serta 

interaksinya berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi kalian 

(Brassica oleraceae var. Alboglabra) di tanah asal rawa lebak. 

2. Diduga ada kombinasi dosis kompos dan teh kompos berbahan baku sekam 

padi terbaik yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi kalian 

(Brassica oleraceae var. Alboglabra) di tanah asal rawa lebak 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

   Manfaat penelitian ini yaitu untuk mendapatkan informasi mengenai 

pemberian dosis aplikasi kompos dan teh kompos berbahan baku sekam padi 

terhadap pertumbuhan dan produksi kailan di tanah asal rawa lebak. 
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